
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Bab ini membahas latar belakang masalah yang meliputi pembelajaran 

bahasa Inggris, kedudukan bahasa Inggris di Perguruan Tinggi, dan model 

pengajaran menulis. Sesudah itu, pembahasan difokuskan untuk melihat 

identifikasi dan perumusan masalah; pertanyaan penelitian; definisi operasional 

penelitian; tujuan penelitian; manfaat penelitian; dan hipotesis penelitian. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Pembelajaran Bahasa Inggris 

Bahasa Inggris merupakan salah satu alat komunikasi di tingkat 

internasional. Pada kenyataannya, tidak semua orang di dunia menguasai bahasa 

ini. Di Indonesia, bahasa Inggris hanya dianggap sebagai bahasa asing. Mengingat 

pentingnya bahasa ini maka banyak orang Indonesia yang berusaha untuk 

mempelajarinya baik secara formal maupun tidak formal. 

Seiring dengan kebutuhan akan penguasaan bahasa Inggris, pemerintah 

Indonesia menetapkan Undang Undang No: 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 37 Ayat 1 tahun 2003 bahwa bahasa Inggris menjadi satu-satunya 

bahasa asing yang wajib dipelajari siswa dari jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) sampai Perguruan Tinggi. Mata pelajaran bahasa Inggris sudah mulai 

diberikan kepada murid Sekolah Dasar (SD) melalui kurikulum muatan lokal. 

1 



 

 

2

Bahkan, sekarang ini pengajaran bahasa Inggris sudah mulai diperkenalkan pada 

tingkat Taman Kanak-Kanak (TK). 

Pemerintah telah memberikan arahan berkenaan dengan berbagai mata 

pelajaran yang diajarkan untuk siswa dari TK sampai SMA. Begitu pula di tingkat 

Perguruan Tinggi (PT), pemerintah berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional RI No: 232/U/2000 telah menetapkan bahwa kurikulum PT di Indonesia 

terdiri dari kurikulum inti dan institusional. Kurikulum inti program Strata 1 (S1) 

berkisar antara 40-80% dari jumlah keseluruhan SKS dari suatu program studi. 

Kurikulum inti ditetapkan secara nasional oleh Menteri Pendidikan Nasional RI; 

sedangkan kurikulum institusional ditentukan oleh masing-masing PT. Dalam 

kurikulum institusional, terdapat beberapa mata kuliah yang harus dipelajari 

mahasiswa. Salah satunya adalah mata kuliah bahasa Inggris yang diperlukan 

sebagai antisipasi menghadapi era golbalisasi. 

Agar mahasiswa nantinya mampu bersaing di era globalisasi, kompetensi 

berbahasa Inggris secara menyeluruh harus dikuasai. Kompetensi bahasa Inggris 

meliputi keterampilan menulis, membaca, mendengarkan, dan berbicara yang 

perlu dikembangkan. Kesemua aspek kompetensi berbahasa Inggris harus 

dipelajari secara seksama mengingat penguasaan bahasa Inggris memerlukan 

proses yang memakan waktu cukup lama. 

Mahasiswa merupakan sumber daya manusia potensial yang setelah lulus 

nantinya harus mampu bersaing di pasaran kerja. Selain mahasiswa dibekali 

dengan bidang ilmu yang sesuai dengan kajiannya, mereka juga perlu dibekali 

dengan kemampuan berbahasa Inggris yang memadai. Ketika bekerja, mereka 



 

 

3

acapkali dituntut untuk dapat menggunakan bahasa Inggris baik secara pasif 

maupun aktif. Oleh karena itu, sudah sewajarnya mahasiswa di PT mempelajari 

bahasa Inggris untuk kebutuhan mereka. 

Dewasa ini, para ahli pengajaran bahasa asing di berbagai negara telah 

sepakat bahwa tujuan utama pembelajaran suatu bahasa asing adalah sebagai 

upaya mengembangkan kompetensi komunikasi (communicative competence) 

(Hadley, 2001:32). Kompetensi komunikasi yang dirujuk oleh praktisi pengajaran 

bahasa asing adalah seperti yang disampaikan Canale dan Swain (1980:26), 

meliputi grammatical competence (kompetensi tata bahasa), sociolinguistic 

competence (kompetensi sosiolinguistik), discourse competence (kompetensi 

wacana), and strategic competence (kompeteni strategi). Savignon (1991:28) 

menegaskan bahwa dalam belajar bahasa asing, siswa perlu mempelajari dan 

mempraktikkan empat kemampuan berbahasa yaitu: mendengarkan (listening), 

berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 

2. Kedudukan Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi 

Pengajaran bahasa Inggris di PT dapat dibedakan menjadi 2, yaitu: sebagai 

mata kuliah umum untuk mahasiswa non-bahasa Inggris dan pengajaran bahasa 

Inggris sebagai bidang studi. Kedua jenis pengajaran bahasa Inggris tersebut 

memiliki tujuan yang tidak sama. Sebagai mata kuliah umum, bahasa Inggris 

merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan bidang kajian yang sedang 

dipelajari mahasiswa. Sebagai bidang studi, bahasa Inggris menjadi pokok kajian 

yang dipelajari mahasiswa sehingga dituntut pemahaman yang mendalam tentang 

penguasaan terhadap bahasa Inggris itu sendiri. 
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Rochman (2003:21) menjelaskan bahwa jumlah mahasiswa mata kuliah 

umum bahasa Inggris dalam satu kelas biasanya terdiri dari 100-an sehingga 

dikategorikan sebagai kelas yang besar. Sementara itu, waktu perkuliahannya 

hanya satu atau dua semester saja. Pengajaran mata kuliah umum bahasa Inggris 

di PT bertujuan membantu mahasiswa dalam menghadapi sumber-sumber belajar 

berbahasa Inggris. Oleh karena itu, penekanan dilakukan lebih pada penguasaan 

keterampilan membaca daripada keterampilan-keterampilan berbahasa Inggris 

lainnya (Nababan, 1984:3). 

Kedudukan bahasa Inggris sebagai mata kuliah umum berfungsi sebagai 

pendukung proses pembelajaran mata kuliah bidang studi pokok. Acapkali, 

mahasiswa harus membaca berbagai materi dalam mempelajari mata kuliah 

bidang studi mereka; sedangkan referensi terkini banyak diterbitkan dalam bahasa 

Inggris. Pada kenyataanya, bahasa Inggris dipergunakan sebagai media untuk 

penyampaian ilmu pengetahuan di tingkat internasional. Oleh karena itu, insan 

akademis di PT perlu menguasai bahasa Inggris agar dapat memperoleh informasi 

terbaru dalam bidang kajiannya. 

Di sisi lain, mahasiswa Sastra Inggris mempelajari bahasa Inggris sebagai 

bidang ilmu sehingga mereka harus menguasainya secara mendalam untuk 

mempelajari mata kuliah lain yang terkait dengan bahasa Inggris seperti 

Kesusasteraan Inggris (Rochman, 2002:130). Mahasiswa Sastra Inggris pada 

tahun pertama dan kedua, mempelajari keterampilan dasar bahasa Inggris yang 

bisanya berlangsung selama kurang lebih 4 semester yaitu: mendengarkan 

(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). 
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Mata kuliah speaking dan listening pada umumnya diselenggarakan dalam 

kelas kecil yang berkisar antara 20-25 mahasiswa. Sedangkan mata kuliah reading 

dan writing biasanya diselenggarakan dalam kelas besar (lebih dari 50 

mahasiswa). Padahal idealnya, jumlah siswa dalam satu kelas untuk pembelajaran 

bahasa asing adalah kurang lebih 20 (Harmer, 2001:235). 

Jumlah mahasiswa untuk mata kuliah speaking dibagi dalam kelas kecil 

mengingat masing-masing mahasiswa perlu praktik bercakap-cakap. Untuk mata 

kuliah listening, jumlah mahasiswa dalam satu kelas juga kecil mengingat pada 

umumnya perkuliahan diselenggarakan di laboratorium bahasa dengan jumlah 

kursi berkisar antara 20-30 buah. 

Untuk mata kuliah reading dan writing, jumlah siswa termasuk besar oleh 

karena beberapa alasan yang antara lain adalah sebagai berikut. Pertama, 

seringnya muncul anggapan bahwa mata kuliah ini lebih sedikit membutuhkan 

interaksi langsung antar dosen dan mahasiswa selama proses kegiatan di kelas. 

Kedua, sudah menjadi tradisi pengajaran mata kuliah reading dan writing dalam 

kelas besar. Ketiga, keterbatasan fasilitas, ruang kelas, dosen, serta dana apabila 

mata kuliah ini juga dibagi ke dalam kelas-kelas yang lebih kecil. 

Jumlah mahasiswa dalam satu kelas untuk mata kuliah reading dan writing 

sering menjadi salah satu penyebab kekurang-efektifan pengajaran. Pada 

prinsipnya, idealnya jumlah mahasiswa harus dapat dikontrol dosen selama 

berlangsungnya proses belajar-mengajar di kelas. Jumlah mahasiswa yang cukup 

banyak untuk mata kuliah reading menyebabkan semakin berkurangnya perhatian 

dosen terhadap persoalan yang dihadapi individu mahasiswa di kelas. Begitu pula 
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halnya dengan dengan mata kuliah writing. Walaupun mata kuliah writing 

kelihatannya bersifat ‘pasif’, setiap individu perlu memperoleh penanganan 

sendiri-sendiri. Kecepatan menulis sebuah karangan berbahasa Inggris dan 

permasalahan yang dihadapi tiap individu harus ditangani dengan cermat. 

Namun, pengurangan jumlah mahasiswa dalam tiap kelas bukan 

merupakan satu-satunya pemecahan masalah. Jumlah jam tatap muka yang 

terbatas juga menjadi kendala besar karena praktik menulis membutuhkan waktu 

yang tak terbatas, baik di dalam maupun di luar kelas. 

3. Model Pengajaran Menulis 

Hedge (2001:6) melihat belum adanya suatu model menulis yang dapat 

disetujui banyak praktisi, sehingga model pengajaran menulis dalam dunia 

pengajaran bahasa masih bervariasi. Pengajar bahasa masih berbeda pandangan 

tentang metode menulis, aspek-aspek dalam menulis, serta peran pengajar dan 

peserta didik dalam pengembangan aktivitas belajar-mengajar menulis. 

Dari berbagai proses menulis yang dikemukan beberapa ahli, Weigle 

(2002) mencatat 3 model proses menulis yang banyak mempengaruhi 

pengkembangan proses pembelajaran menulis dengan mengacu kepada kegiatan 

menulis sebagai aktifitas kognitif. Model pertama adalah yang dikembangkan 

Hayes dan Flower (1980). Model kedua adalah dari Bereiter dan Scardamalia 

(1987). Model ketiga adalah dari Hayes (1996). Ketiga model tersebut banyak 

disatir oleh ahli lain ketika membahas pengembangan keterampilan menulis. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
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a. Model Hayes dan Flower (1980) 

Hayes dan Flower (1980) (Dikutip dalam Weigle, 2002:23) menjabarkan 

modelnya sebagai proses menulis dalam arti lingkungan penulisan (task 

environment) yang terdiri dari tugas dan hasil tulisan yang dibuat. Memori jangka 

panjang penulis akan mempengaruhi proses penulisan. Dalam hal ini, aspek 

memori jangka panjang penulis terdiri dari pengetahuan tentang topik, target 

pembaca, dan rencana penulisan yang tersimpan. Sejumlah aktivitas kognitif akan 

berlangsung dalam perencanaan, penerjemahan pikiran melalui teks, dan 

melakukan pengulangan kembali. Perencanaan meliputi perolehan ide, 

penyusunan karangan, dan latar tujuan penulisan. Perencanaan akan 

diterjemahkan ke dalam suatu penulisan. Sesudah itu, dilakukan penyuntingan 

atas tulisan tersebut. Penulis akan memonitor jalannya proses perencanaan, 

penerjemahan, dan pengulangan kembali dalam proses penyusunan tulisan. 

Aspek penting dari model ini adalah bahwa menulis merupakan proses 

yang berulang-ulang. Oleh karena itu, proses menulis merupakan suatu proses 

yang bersiklus. Ketika menulis, seseorang akan bercermin pada apa yang telah 

dikerjakannya dan kembali lagi pada langkah sebelumnya untuk memperjelas hal-

hal yang belum tersurat. Dengan demikian, pemberian instruksi yang jelas dalam 

proses menulis akan lebih efektif dari pada pemberian sebuah model karangan 

kepada peserta didik, kemudian mereka diminta mengikuti model tersebut. 

Adapun model penulisan yang dijabarkan oleh Hayes dan Flower (1980) 

polanya dapat dilihat pada bagan di bawah. 
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Bagan 1.1. Model Menulis dari Hayes dan Flower (1980) 

 
Sumber Weigle (2002), hal: 24. 

 
b. Model Bereiter dan Scardamalia (1987) 

Model menulis yang disampaikan Bereiter dan Scardamalia (1987) 

(Dikutip dalam Weigle, 2002:29) memberikan deskripsi tentang paradoks dalam 

proses menulis. Di satu sisi, seseorang yang mampu baca tulis akan bisa menulis 

dengan lancar dalam bahasa pertamanya. Di sisi lain, tidak semua orang mampu 

menjadi penulis yang baik walaupun ia menguasai bahasa tersebut. Hal ini karena 

seseorang membutuhkan keahlian khusus untuk menguasai keterampilan menulis. 

Bereiter dan Scardamalia (1987) mengajukan daftar taksonomi 
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wacana, dan sosiolinguistik. Adapun taksonomi tersebut diuraikan secara 

terperinci sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1. Taxonomy of Language Knowledge 

I.   Linguistic Knowledge 

A. Knowledge of the written code 
a. Orthography 
b. Spelling 
c. Punctuation 
d. Formatting conventions (margins, paragraphing, spacing, etc.) 

B. Knowledge of phonology and morphology 
1. Sound/letter correspondences 
2. Syllables (onset, rhyme/rhythm, coda) 
3. Morpheme structure (word-part knowledge) 

C. Vocabulary 
1. Interpersonal words and phrases 
2. Academic and pedagogical words and phrases 
3. Formal and technical words and phrases 
4. Topic-specific words and phrases 

D. Syntactic/structural knowledge 
1. Basic syntactic patterns 
2. Preferred formal writing structures (appropriate styles) 
3. Tropes and figures of expression 
4. Metaphors/similes 

E. Awareness of differences across languages 
F. Awareness of relative proficiency in different languages and registers 

II. Discourse Knowledge 

A. Knowledge of intrasentential and intersentential marking devices (cohesion, syntactic 
parallelism) 

B. Knowledge of informational structuring (topic/comment, given/new, theme/theme, 
adjacency pairs) 

C. Knowledge of semantic relations across clauses 
D. Knowledge of recognizing main topics 
E. Knowledge of genre structure and genre constraint 
F. Knowledge of organizing schemes (top-level discourse structure) 
G. Knowledge of inferencing (bridging, elaborating) 
H. Knowledge of differences in features of discourse structuring across languages and 

cultures 
I. Awareness of different proficiency levels of discourse skills in different languages 
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III. Sociolinguistic knowledge 

A. Functional uses of written language. 
B. Application and interpretable violation 
C. Register and situational parameters 

1. Age of writer 
2. Language used by writer (L1, L2, …) 
3. Proficiency in language used 
4. Audience considerations 
5. Relative status of interactants (power/politeness) 
6. Degree of formality (deference/solidarity) 
7. Degree of distance (detachment/involvement) 
8. Topic of interaction 
9. Means of writing (pen/pencil, computer, dictation, shorthand) 
10. Means of transmission (single page/book/read aloud/printed) 

D. Awareness of sociolinguistics differences across languages and cultures 
E. Self-awareness of roles of register and situational parameters 

Sumber Weigle (2002) hal: 30-31. 
 

Untuk menjadi penulis yang baik, seseorang perlu mempelajari beberapa 

aspek penulisan. Pada umumnya, proses penguasaan keterampilan menulis akan 

memakan waktu yang cukup panjang dan latihan secara intensif. Dengan 

demikian, seseorang yang lancar menulisnya belum tentu bisa menghasilkan 

tulisan yang baik. 

Bereiter dan Scardamalia mengingatkan bahwa hanya sebagian orang saja 

yang menguasai keterampilan menulis. Terdapat perbedaan antara pengetahuan 

untuk menceritakan (knowledge telling) dan pengetahuan untuk mentransformasi 

(knowledge transforming) dalam keterampilan menulis. 

Pengetahuan menceritakan (knowledge telling) dalam keterampilan 

menulis hampir sama dengan ketika berbicara, sehingga hanya sedikit 

membutuhkan suatu perencanaan dan melakukan revisi. Jenis menulis ini bersifat 

‘alamiah’ karena dapat dilakukan seseorang yang menguasai bahasanya. 

Keterampilan menulis termasuk yang tidak mengandung elemen yang bersifat 

interaktif seperti halnya dalam percakapan. Oleh karena itu, aspek interaksi ini 
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harus diisi dengan memperoleh tiga input yaitu: topik, skemata wacana dari 

penulis, dan teks yang ditulisnya. 

Penulis mempergunakan proses mental ketika menyelesaikan tulisannya 

untuk mengingat kembali pengetahuan isi tentang apa yang diketahuinya tentang 

topik; dan skema untuk jenis wacana yang diperlukan, misalnya esai untuk 

mengemukakan pendapat atau esai untuk proses deskripsi. Isi dan wacana dalam 

penulisan disebut topik dan penentu genre. Keduanya dipergunakan untuk 

menemukan memori ketika mencari bagian isi yang relevan. Bagian-bagian isi 

atau ide ditentukan berdasarkan ketepatan, dan jika isi tersebut telah sesuai maka 

dapat diteruskan untuk ditulis. 

Jika isi belum sesuai maka proses tidak dapat dilanjutkan. Dengan 

demikian, proses akan kembali dari awal. Siklus berlangsung berulang-ulang, 

tetapi bukan hanya menggunakan proses mental saja, melainkan berdasarkan 

tulisan yang telah dihasilkan. Proses penulisan berakhir jika memori telah cukup 

memperoleh isi yang sesuai. 

Sebaliknya, pengetahuan mentransformasi dalam keterampilan menulis 

membutuhkan latihan yang cukup. Pada knowledge transforming, seseorang tidak 

hanya menuliskan gagasannya di atas kertas saja, tetapi ia juga menciptakan 

pengetahuan baru. Pembelajaran menulis dapat dilakukan baik secara knowledge 

telling maupun knowledge transforming, karena bergantung pada tujuannya. 

Berikut ini akan ditampilkan bagan tentang pengetahuan untuk 

mentransformasi (knowledge transforming) dalam keterampilan menulis yang 

menguraikan proses tersebut. Adapun penjelasannya diberikan di bawahnya. 
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Bagan 1.2. Structure of Knowledge-Transforming Model (Bereiter & Scardamalia, 1987) 

 
Sumber Weigle (2002) hal: 34. 
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membawa penulis pada persoalan retorika. Terdapat dua arah interaksi antara 

pengetahuan yang berkembang secara terus menerus dengan teks yang 

berkembang secara terus menerus pula. Dengan kata lain, pada satu sisi muncul 

CONTENT 
PROBLEM SPACE 

PROBLEM ANALYSIS AND 
GOAL SETTING 

MENTAL REPRESENTATION OF ASSIGNMENT 

RHETORICAL 
PROBLEM SPACE 

 
PROBLEM TRANSACTION 

PROBLEM TRANSLATION 

KNOWLEDGE TELLING PROCESS 

 
CONTENT 

KNOWLEDGE 

 
DISCOURSE 

KNOWLEDGE 



 

 

13

transaksi permasalahan dan penerjemahan permasalahan. Ranah permasalahan isi 

dan permasalahan retorika memunculkan proses pengetahuan menceritakan 

(knowledge telling process) yang mempengaruhi analisis permasalahan dan latar 

tujuan suatu penulisan. 

c. Model Hayes (1996) 

Model ketiga yang dikemukakan Weigle (2002:26) adalah Hayes (1996) 

yang mengkaji proses penulisan dan mencakup dua bagian yaitu: tugas 

berdasarkan lingkungan dan tugas berdasarkan individu. Tugas berdasarkan 

lingkungan terbagi ke dalam lingkungan sosial dan lingkungan fisik. 

Lingkungan sosial meliputi pembaca, baik nyata maupun imajiner, serta 

pihak yang ikut bekerjasama dalam proses penulisan. Lingkungan fisik terdiri dari 

teks yang mempengaruhi dan upaya lebih lanjut penyusunan teks ketika menulis, 

serta media untuk penyusunan tulisan, misalnya melalui tulisan tangan atau 

diketik komputer. 

Model proses menulis dari Hayes ini melihat peran penting motivasi 

dalam menulis yang akan berpengaruh terhadap hasil akhir dari penulisan. Proses 

kognitif mencakup interperstasi teks, refleksi, dan produksi teks. Membaca juga 

dianggap sebagai bagian dari proses penting dalam menulis. 

Proses kognitif dalam model Hayes meliputi interprestasi, refleksi, dan 

penulisan teks. Interprestasi teks merupakan rangkaian proses representasi internal 

yang tercipta berdasarkan input linguistik dan grafis. Refleksi adalah proses 

dimana representasi internal yang baru tercipta tersebut mengacu kepada 

representansi internal yang telah ada sebelumnya. 
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Akhirnya, dalam penulisan teks, output grafis atau linguistik yang muncul 

tersebut dapat dihasilkan berdasarkan representasi internal. Ketiga proses tersebut 

bukan hanya meliputi pembuatan rancangan dalam suatu karangan saja, tetapi 

juga dalam penyusunan revisi karangan tersebut. 

Model Hayes ditampilkan seperti pada bagan berikut. Penjelasannya dapat 

dibaca pada bagian bawah dari bagan ini. 

 
Bagan 1.3. Proses Menulis Model Hayes (1996) 
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Sumber Weigle (2002), hal: 26. 
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teksnya secara kritis untuk menemukan permasalahan yang mungkin muncul dan 

mencoba mencari pemecahan masalah atas persoalan tersebut. 

Proses kognitif dalam membaca meliputi upaya untuk menguraikan kata-

kata, menerapkan pengetahuan tata bahasa, menerapkan pengetahuan semantik, 

membuat kesimpulan faktual seketika itu juga, menggunakan skemata dari 

pengetahuan tentang dunia, menerapkan konvensi tentang genre, mengenali 

pokok permasalahan, menyimpulkan maksud dan cara pandang penulis, dan 

mempertimbangkan kebutuhan pembaca. Kesemua aspek tersebut merupakan 

perwujudan dari makna tulisan dan respon pembaca terhadap keseluruhan 

karangan. Oleh karena itu, diperlukan beberapa pemecahan masalah yang 

mungkin dilakukan dalam membaca untuk mengevaluasi. 

Penulis yang kurang berpengalaman cenderung merevisi kesalahan-

kesalahan lokal, tetapi bukan kesalahan global. Contoh dari kesalahan tingkat 

lokal adalah kesalahan pada level kalimat. Untuk kesalahan global, misalnya 

adalah kesalahan tentang isi dan susunan. 

Terdapat tiga alasan kegagalan dalam merevisi secara global. Pertama 

adalah lemahnya keterampilan menulis. Kedua adalah tidak cukupnya memori 

untuk melakukan revisi bersamaan secara lokal dan global. Ketiga adalah masih 

kurangnya pengembangan skemata untuk merevisi, dengan kata lain belum 

memiliki kemampuan melihat kesalahan global. 
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Bagan 1.4. Cognitive Processes in Reading to Evaluate Text (Hayes, 1996) 

 
Sumber Weigle (2002) hal: 27. 

Pada bagan di atas, Hayes menggambarkan pola membaca untuk 

mengevaluasi yang memperlihatkan proses kognitif. Alur pemikiran yang 

dijabarkan menempatkan adanya kesesuaian antara kemungkinan diskoveri dalam 

membaca serta kemungkinan permasalahan yang bisa diperkirakan. 

Dua jenis membaca yang lain adalah membaca teks-teks sumber bacaan 

(reading for source texts) dan membaca instruksi (reading instructions). Menulis 

seringkali menggunakan teks-teks sumber bacaan sebagai acuan. Oleh karena itu, 

READ TO EVALUATE 

COMPREHEND AND CRITIZE 

Decode Words 

Apply Grammar 
Knowledge 

Apply Semantic 
Knowledge 

Make Instantiations and 
Factual Inferences 

 

Apply Genre 
Conventions 

 

Use Schemas and 
World Knowledge 

 

Consider Audience 
Needs 

Identify Gist 

Infer Writer’s Intentions 
and Point of View 

Representation of Text Meaning and Reader’s Response 

POSSIBLE DISCOVERY    POSSIBLE PROBLEM 
      DETECTION 

new diction 

alternative 
construction 

puns and alternative 
interpretations 

new evidence and 
examples 

analogies and 
elaborations 

ideas for alternative 
text structures 

ideas for transactions 
and connectives 

alternative plans 

new voice or 
alternative content 

spelling fault 

grammar fault 

ambiguities and 
reference problems 

faulty logic and 
inconsistency 

errors of fact and 
schema violations 

faulty text structure 

incoherence 

disorganization 

inappropriate tone or 
complexity 
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terdapat hubungan yang jelas antara kemampuan memahami teks dan kemampuan 

menggunakan informasi dari teks dalam tulisan seseorang. Begitu pula halnya jika 

seseorang menulis sesuatu yang dibuat tidak sesuai harapan karena ia membaca 

instruksi dengan tidak tepat. Dengan demikian, membaca instruksi merupakan 

aspek yang berpengaruh dalam menulis. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Secara umum, keterampilan menulis bahasa Inggris mahasiswa di 

Indonesia masih rendah (Alisjahbana, 1990:315; Alwasilah, 2005b). Demikian 

pula halnya dengan sebagian mahasiswa Sastra Inggris yang telah belajar menulis 

bahasa Inggris secara intensif. Contohnya, pada penulisan makalah dan proposal 

penelitian, tulisan bahasa Inggris mahasiswa masih harus banyak diperbaiki. 

Kemampuan menulis melibatkan beberapa penguasaan aspek yang harus 

dikuasai seperti, pemilihan kosa kata, tata bahasa, serta koherensi antara kalimat 

dan paragraf (Hedge, 2001:2). Ketika menulis, seseorang harus cakap 

mengekspresikan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan yang tentunya memiliki 

tatanan yang berbeda dengan ketika mengungkapkan ke dalam bentuk lisan. 

Sayangnya, siswa di Indonesia masih belum terbiasa mengekspresikan 

pendapatnya dalam bahasa tulis. Terlebih lagi kebiasaan siswa dalam menulis 

karya ilmiah. Semenjak siswa mulai belajar di sekolah, latihan mengungkapkan 

ide secara tertulis jarang dilakukan. Di Indonesia, terdapat pandangan bahwa 

siswa yang baik adalah yang patuh dan mendengarkan guru di kelas dan mencatat 
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apa yang diajarkan guru sehingga siswa terbiasa bersikap pasif selama proses 

pembelajaran (Supono, 1991). 

Tidak mengherankan apabila di PT, mahasiswa masih menemui kesulitan 

ketika dituntut menuliskan gagasannya secara akademis dalam bahasa Indonesia. 

Padahal, ragam tulisan ilmiah merupakan salah satu bentuk karangan yang harus 

dikuasai mahasiswa. Banyak tugas yang mensyaratkan penggunaan bahasa tulis 

ilmiah di perguruan tinggi seperti penulisan skripsi, makalah, atau laporan. 

Seharusnya, mahasiswa di PT sudah dapat menulis ilmiah bagi kepentingan 

pengembangan ilmu pengetahuan mereka (Alwasilah, 2005a). 

Mahasiswa harus berlatih keras agar mampu menguasai aspek komunikasi 

secara tertulis. Pembelajaran menulis dalam kurikulum untuk SD sampai PT 

selama ini belum mampu menjawab tuntutan kebutuhan untuk menulis akademis 

(Alwasilah, 2005b). Kurangnya latihan menulis dalam bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pertama, tentunya berdampak pada penguasaan keterampilan menulis 

dalam bahasa Inggris. Ditambah lagi, sebagian besar mahasiswa Indonesia dapat 

dikatakan belum siap menulis akademik bahasa Inggris karena penguasaan 

bahasanya (Alwasilah, 2005a). 

Permasalahan menulis dalam bahasa Inggris bagi mahasiswa kelihatannya 

lebih rumit. Mahasiswa selain harus berpikir mengungkapkan gagasannya ke 

dalam bahasa tulis, juga dituntut untuk memindahkan gagasan tersebut ke dalam 

bahasa Inggris yang memiliki tatanan dan kaidah berbeda dari bahasa Indonesia. 

Akibatnya, banyak mahasiswa yang menganggap menulis dalam bahasa Inggris 

merupakan keterampilan yang paling sulit dikuasai (Weigle, 2002:12). 
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Kondisi di atas diperparah oleh keterbatasan-keterbatasan untuk 

pengembangan latihan keterampilan menulis bahasa Inggris di PT oleh karena 

beberapa alasan (Rochman, 2003:22). Pertama adalah jumlah mahasiswa terlalu 

banyak dalam satu kelas sehingga mempengaruhi dosen untuk memberikan 

bimbingan penulisan secara efektif. Akibatnya, dosen lebih banyak mengoreksi 

tulisan mahasiswa secara sepintas. Kedua adalah terbatasnya waktu pengajaran 

menulis bahasa Inggris; sedangkan pengembangan keterampilan menulis 

memerlukan banyak latihan dan bimbingan. Ketiga adalah masih terfokusnya 

pengajaran keterampilan menulis yang bersifat ‘pasif’, yaitu dari mahasiswa 

dibaca dosen atau temannya. Padahal, menulis merupakan bentuk komunikasi 

yang memerlukan umpan balik dari pihak yang membaca (Chaudron, 1984:8). 

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi 

kesuksesan belajar peserta didik (Ellis, 2003:27). Mahasiswa Sastra Inggris 

seharusnya memiliki motivasi belajar tinggi karena mereka sendiri yang 

menentukan pilihan untuk belajar di program tersebut. Apalagi, untuk diterima di 

Sastra Inggris (khususnya di PT negeri), mahasiswa harus bersaing cukup ketat 

mengingat jumlah peminat biasanya lebih besar daripada daya tampung. Dengan 

demikian, minat mahasiswa terhadap bahasa Inggris seharusnya bukan merupakan 

suatu permasalahan. 

Pada umumnya, mahasiswa yang memilih belajar di Sastra Inggris 

memiliki bekal persiapan pengetahuan bahasa Inggris yang memadai. Beberapa 

mahasiswa yang masih belum memiliki kemampuan bahasa Inggris yang cukup, 

biasanya berusaha mengejar ketertinggalannya. Oleh karena itu, minat dan 
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kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Sastra Inggris seharusnya dapat 

mempermudah proses pembelajaran mereka. 

Berbagai aspek mempengaruhi proses penulisan. Banyak peneliti mencoba 

membuat beberapa model pembelajaran menulis. Weigle (2002:6) menyatakan 

bahwa model-model yang dijabarkan para ahli tersebut belum ada yang sempurna 

karena proses penulisan menyangkut aktifitas kognitif yang sangat komplek. 

Menulis merupakan suatu aktifitas sosial dan budaya sehingga proses penulisan 

harus dipandang berdasarkan konteks sosial dan budayanya. 

Beberapa peneliti dalam bidang menulis bahasa asing seperti Witbeck 

(1976), Cardelle dan Corno (1981), Zamel (1985), Goldstein dan Conrad (1990), 

serta Ferris (1995) telah melakukan studi tentang metode pengajaran keterampilan 

menulis bahasa asing. Pada umumnya, prosedur yang dipergunakan memiliki 

banyak kesamaan. Secara garis besar, langkah pertama yang dilakukan adalah 

dengan menugaskan mahasiswa menulis karangan dalam bahasa Inggris. 

Kemudian, karangan tersebut dikumpulkan untuk dibaca dosen serta dikoreksi 

atau diberi komentar. Biasanya, karangan yang telah dibaca dosen akan 

dikembalikan kepada mahasiswa. Terkadang, dosen juga meminta mahasiswa 

untuk menulis ulang karangannya berdasarkan koreksian dari dosen dan 

dikumpulkan kembali untuk dikoreksi ulang. Biasanya, dosen membahas di depan 

kelas beberapa kesalahan yang seringkali dibuat oleh kebanyakan mahasiswa 

ketika menulis karangan. Metode seperti inilah yang sering diterapkan untuk 

pengajaran menulis di Sastra Inggris. 
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Metode pengajaran yang selama ini digunakan, nampaknya belum 

membuahkan hasil yang maksimal. Mahasiswa belum dapat dirangsang untuk 

bersikap aktif dalam mengembangkan keterampilan menulisnya. Sebagian besar 

inisiatif masih berpusat pada dosen. Idealnya, mahasiswa harus memiliki motivasi 

dan kreatifitas sendiri untuk berusaha mengembangkan keterampilan menulis 

bahasa Inggrisnya di luar kelas. Oleh karena itu, perlu dipikirkan alternatif 

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Inggris yang lebih menguntungkan. 

2.  Perumusan Masalah 

Kondisi pembelajaran mata kuliah Writing di PT seperti telah dijabarkan 

di atas mengimplikasikan adanya beberapa persoalan. Adapun permasalahan-

permasalahan tersebut adalah: (1). Mahasiswa belum menguasai keterampilan 

menulis dalam bahasa Inggris kendati mereka telah belajar selama beberapa 

semester; (2). Jumlah mahasiswa dalam satu kelas perkuliahan Writing masih 

besar sehingga menyulitkan dosen untuk memberikan perhatian kepada 

mahasiswa secara individu; (3). Terbatasnya waktu untuk praktik menulis secara 

individu di kelas; (4). Banyaknya jumlah koreksian yang harus dihadapi dosen 

karena mahasiswa banyak mengantungkan pengembangan keterampilan 

menulisnya melalui kegiatan di kelas; (5). Latihan menulis biasanya dilakukan 

mahasiswa sebagai penulis kepada dosen sebagai pembaca, sehingga mahasiswa 

tidak mempunyai kesempatan untuk menulis dan menerima respon dari pihak-

pihak lain agar mereka bisa mengurangi ketergantungannya kepada dosen. 

Menilik berbagai persoalan yang muncul dalam pembelajaran mata kuliah 

Writing, suatu benang merah dapat ditarik sebagai pokok permasalahan, yaitu 
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pembelajaran mata kuliah Writing bagi mahasiswa Sastra Inggris belum 

memperlihatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu, suatu model 

pembelajaran mata kuliah Writing yang bisa menjawab tantangan-tantangan yang 

ada selama ini, perlu dikembangkan agar hasilnya menjadi lebih baik. 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran mata 

kuliah Writing. Faktor-faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran 

diungkapkan oleh beberapa pakar. Salah satunya adalah Sukmadinata (2003) yang 

melihat bahwa dalam suatu proses pembelajaran terdapat kesinambungan antara 

input, proses, dan output. Aspek input yang pertama adalah masukan mentah (raw 

input) berupa siswa sebagai pelaku dalam proses pembelajaran. Beberapa faktor 

dapat mempengaruhi siswa dalam proses belajar seperti kecerdasan, bakat, minat, 

sikap, motivasi, kebiasaan belajar, kondisi fisik, kesehatan, prestasi belajar, dan 

pendidikan sebelumnya. 

Aspek input yang kedua adalah masukan instrumental yang terdiri dari 

kebijakan pendidikan, program pendidikan, serta rancangan kurikulum. Selain itu, 

faktor lain juga merupakan masukan instrumental yaitu personalia pendidikan 

terdiri dari unsur pimpinan, guru dan staf administrasi, sarana dan prasarana 

pendidikan, media pendidikan, media dan sumber belajar serta biaya pendidikan.  

Aspek input yang ketiga adalah masukan lingkungan berupa lingkungan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar. Selain itu, masukan lain berupa 

lembaga-lembaga sosial, unit-unit kerja serta masyarakat secara luas. 

‘Proses’ dalam suatu pembelajaran mencakup pengertian tentang berbagai 

komponen pendidikan seperti pembelajaran teori, pembelajaran praktik, 
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pengelolaan kelas. Di samping itu, proses meliputi pemberian tugas dan latihan 

kepada siswa, bimbingan kepada siswa, evaluasi, serta manajemen pembelajaran. 

‘Output’ terkait dengan perubahan-perubahan yang positif terhadap 

perkembangan siswa atas keterampilan, pengetahuan, kepribadian, atau 

perilakunya. Perubahan tersebut merupakan hasil dari serangkaian proses 

pembelajaran yang telah dijalani siswa. 

Lebih lanjut Dunkin dan Biddle (1983) menjabarkan empat komponen 

fundamental sebagai variabel-variabel yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dikemukakan di atas dapat 

dipergunakan sebagai pijakan dalam kerangka penelitian ini agar dapat 

memperlancar proses pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun keempat 

variabel tersebut terdiri dari variabel pendahuluan (presage variable), variabel 

konteks (contexts variables), variabel proses (process variables), dan variabel 

hasil (product variables). 

Variabel bawaan (presage variables) meliputi kondisi guru terkait dengan 

latar belakang yang mencakup aspek sosial, usia, serta jenis kelamin. Di samping 

itu, pengalaman pelatihan guru seperti pendidikan di PT, program pelatihan yang 

diikuti, dan pengalaman praktik mengajar, juga mempengaruhi proses 

pembelajaran. Selain itu, aspek lain seperti kemampuan guru yang meliputi 

keterampilan mengajar, intelegensia, motivasi, dan kepribadian, berperan penting 

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

 

 



 

 

24

Bagan 1.5. Model Studi Pembelajaran di Kelas 

 
 
Adapatasi dari Dunkin dan Biddle, 1974. 
 

Variabel konteks (context variables) mengharuskan guru mengakomodasi 

berbagai kondisi siswa selama proses pembelajaran, seperti latar belakang siswa 

secara sosial, tingkat usia dan jenis kelamin. Kondisi lain meliputi keadaan siswa 

seperti kemampuan, pengetahuan, dan sikap mereka. Variabel konteks juga 

dipengaruhi suasana sekolah, budaya masyarakat setempat, serta besar kecilnya 

suatu sekolah. Di samping itu, ukuran kelas serta sumber bahan belajar yang 

tersedia mempengaruhi proses pembelajaran. 

VVAARRII AABBEELL   BBAAWWAAAANN  
Latar Belakang Guru: 

• Kelas sosial 
• Umur 
• Jenis kelamin 

Pengalaman Pelatihan Guru 
� Pendidikan Perguruan Tinggi 
� Program Pelatihan 
� Pengalaman Praktik Mengajar 

Kemampuan Guru 
� Keterampilan mengajar 
� Intelegensia 
� Motivasi 
� Kepribadian 

VARIABEL KONTEKS 
Latar Belakang Siswa: 

• Kelas sosial 
• Umur 
• Jenis kelamin 

Keadaan Siswa 
� Kemampuan 
� Pengetahuan 
� Sikap 
� Keterampilan 

Konteks Sekolah dan Komunitas 
� Iklim (suasana) 
� Budaya 
� Banyaknya siswa 

Konteks Kelas 
� Ukuran ruang kelas 
� Sumber bahan belajar yang tersedia 

VARIABEL PROSES 
 

Perilaku Guru dalam kelas   Perlaku Siswa dalam kelas 
 

Perilaku Siswa yang dapat diobservasi 

VARIABEL HASIL 
Pertumbuhan Siswa Jangka Pendek 

Belajar Mata Pelajaran 
Sikap terhadap Mata Pelajaran 

Pertumbuhan Siswa Jangka Panjang 
Pertumbuhan Keterampilan Lain 

Kepribadian Dewasa 
Keterampilan Profesional atau Pekerjaan 
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Variabel proses (process variables) merupakan kegiatan pembelajaran 

yang sesungguhnya terjadi di kelas. Guru dan siswa melakukan interaksi untuk 

mencapai target pembelajaran. Aktifitas di kelas diarahkan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kompetensinya melalui 

prosedur atau langkah-langkah pembelajaran yang telah terencana. Perilaku siswa 

selama proses harus dapat diamati untuk mengetahui perubahan yang terjadi. 

Variabel hasil (product variables) memperlihatkan perubahan perilaku 

yang diperoleh melalui interaksi selama proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

dapat diketahui dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pertumbuhan 

jangka pendek tercermin dari hasil belajar serta sikap terhadap mata pelajaran. 

Sedangkan jangka panjang, hasilnya terkait dengan pertumbuhan keterampilan 

lain, kepribadian, serta profesionalisme dalam pekerjaan. 

Dari uraian di atas, penelitian ini menempatkan variabel-variabel seperti 

yang dikemukakan oleh Dunkin dan Biddle (1983) dan Sukmadinata (2003) untuk 

mengembangkan model pembelajaran mata kuliah Writing bagi mahasiswa Sastra 

Inggris. Dengan menggunakan konsep pendekatan sistem, proses pembelajaran 

berlangsung melalui interaksi antara komponen yang menghubungkan masukan, 

proses, dan hasil. 

Dalam pengembangan keterampilan menulis, prinsip bahwa menulis 

merupakan suatu bentuk komunikasi antara penulis dan pembacanya, harus 

senantiasa diterapkan. Ketika menulis, komunikasi akan merangsang keluarnya 

gagasan-gagasan dalam bentuk tulisan yang pada akhirnya dapat membantu 

mewujudkan ide-ide agar dapat dipahami oleh pembaca (Hedge, 1989:6). 
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Untuk melakukan komunikasi, diperlukan adanya kesamaan pemahaman 

pesan antara penulis dan pembacanya (Rogers, 1986:45). Jika pembaca tidak 

dapat mengerti tulisan yang dibacanya, maka telah terjadi persoalan dalam 

penyampaian isi pesan. Komunikasi dalam bentuk bahasa tulis lebih komplek 

dibandingkan dengan komunikasi dalam bentuk lisan. 

Dijelaskan Harmer (2001:31) bahwa ketika seorang berbicara secara 

langsung dengan lawan bicaranya, maka selain bahasa yang digunakannya, ia juga 

didukung oleh bahasa non-verbal seperti ekspresi atau bahasa isyarat lainnya. 

Ketika terjadi persoalan dalam komunikasi lisan, pihak yang terlibat dapat 

terbantu oleh aspek-aspek non-verbal untuk menjelas-ulangkan isi pesan. 

Sedangkan komunikasi bahasa tulis, pihak yang terlibat hanya melihat bentuk 

bahasa yang ada dihadapannya. Oleh karena itu, komunikasi dalam bahasa tulis 

harus dilakukan secara jelas dan sistematis agar tidak terjadi kesalah-pahaman 

makna yang ingin disampaikan. 

Proses komunikasi dapat membantu mahasiswa mengungkapkan 

gagasannya secara jelas (Leki, 1991:209). Kejelasan makna dalam belajar bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing harus diartikan sebagai kejelasan makna untuk 

pembaca secara universal. Seseorang yang memiliki bahasa pertama sama dengan 

penulis, terkadang menghadapi kesulitan menganalisis kesalahan karena ia 

memiliki pola pikir yang sama (Tomalin dan Stempleski, 2001:4). 

Tidak jarang, pembaca dengan bahasa pertama sama dengan penulis, 

mampu memahami bentuk tulisan yang sebenarnya tidak sesuai dengan kaidah 

bahasa sasaran (Inggris). Akibatnya, tulisan yang dianggap benar pembaca yang 



 

 

27

bahasa pertamanya sama dengan penulis, ternyata masih tidak dapat dipahami 

oleh pembaca yang bahasa pertamanya bahasa Inggris atau bahasa lainnya. Oleh 

karena itu, komunikasi dalam bahasa tulis untuk latihan pengembangan 

keterampilan menulis bahasa Inggris, sebaiknya dilakukan dengan pembaca yang 

tidak memiliki bahasa pertama sama. 

Dari penjabaran yang telah dikemukakan di atas, masalah pokok dalam 

penelitian yang hendak dikaji lebih jauh adalah: ‘Bagaimanakah model 

pembelajaran menulis bahasa Inggris dalam mata kuliah Writing bagi 

mahasiswa Sastra Inggris di Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) dan 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) untuk meningkatkan 

kompetensi menulis mereka?’ Model pembelajaran yang dikembangkan 

bertolak dari kondisi lapangan yang ada serta mendayagunakan potensi sumber-

sumber belajar lain yang tersedia untuk membantu perkembangan kemampuan 

menulis mahasiswa. 

3.  Rancangan Pengembangan Model Menulis Bahasa Inggris 

Pembelajaran Writing di Sastra Inggris Unsoed dan UMP membutuhkan 

latihan yang kontinyu, serta memperoleh umpan balik pembaca. Selama ini, 

umpan balik biasanya berasal dari dosen saja. Mahasiswa perlu memperoleh 

kesempatan praktik menulis di luar kelas sehingga dosen tidak terbebani dengan 

koreksian. Kenyataanya, dosen tidak memiliki cukup waktu mengoreksi setiap 

tulisan apabila mahasiswa bergantung pada dosen ketika latihan menulis. 

Konsep pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini menganut 

paham transkasi. Miller dan Seller (1996) menjelaskan bahwa pada pendidikan 
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berorientasi transkasi, siswa memiliki kecerdasan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sosial sehingga guru perlu mendorong perkembangan siswa melalui 

rasa keingin-tahuan mereka. Aktifitas pembelajaran harus mampu merangsang 

terjadinya penelitian dan penyelidikan. Guru dan siswa bekerja sama untuk 

melakukan proses penyelidikan tersebut. 

Schubert (1986) menyitir pandangan Piaget tentang the constructive 

nature of the learning process sebagai pijakan dalam pengembangan model 

pembelajaran Writing ini. Beliau menegaskan bahwa sekolah merupakan institusi 

yang menyederhanakan aspek kehidupan untuk menyeimbangkan pengalaman-

pengalaman. Sekolah adalah komunitas kecil untuk mengembangkan tujuan 

bersama serta memecahkan masalah secara bersama pula. Pendidikan berfungsi 

memperlancar pertumbuhan untuk merekonstruksi pengalaman dan pengetahuan 

serta menyeleksi pengalaman yang akan datang. 

Lebih jauh, Schubert (1986) menambahkan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah memperoleh hasil pengalaman dari aktifitas tersebut. Pengalaman bersifat 

pendidikan jika diberikan peningkatan kapasitas untuk tumbuh. Tujuan harus 

berorientasi pada pemberian pengalaman serta penyediaan kesempatan bagi siswa 

untuk berkembang. Selain itu, tujuan pembelajaran bersifat ekspresif untuk 

mengembangkan apresiasi, perasaan, tanggapan terhadap materi yang diajarkan. 

Untuk mengembangkan rancangan pembelajaran maka diajukan empat 

pertanyaan. Pertama, ‘Apakah tujuan pendidikan yang harus dicari untuk 

dicapai?’ Kedua, ‘Apakah pengalaman pendidikan yang dapat disediakan untuk 

mencapai tujuan tersebut?’ Ketiga, ‘Bagaimana pengalaman pendidikan ini secara 
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efektif dapat diorganisasikan? Keempat, ‘Bagaimana mengetahui jika tujuan-

tujuan tersebut telah dicapai?’ 

Model pembelajaran Writing pada penelitian ini menggunakan gagasan 

Seels dan Ritchey sebagai acuan. Seel dan Ritchey (1994) menjelaskan bahwa 

terdapat 5 domain terpisah berkenaan dengan teknologi pembelajaran yang 

memayungi teori dan praktik dalam teknologi pembelajaran. Adapun ke-5 domain 

tersebut adalah: rancangan, pengembangan, kegunaan, manajemen, dan evaluasi. 

Hubungan antara ke lima domain tidak linier, melainkan saling melengkapi. 

Sebuah penelitian dapat terfokus pada satu domain tetapi pembahasannya akan 

terkait dengan domain lain. Hubungan antar domain tersebut bersifat sinergis. 

 

Bagan 1.6. Hubungan Antara Bidang-Bidang dalam Domain 

 
Adaptasi: Barbara B. Seels dan Rita C. Richey (1994) ‘Instructional Technology: The Definition 

and Domain of the Field’ hal: 27. 
 

Salah satu domain adalah ‘Rancangan’ (Design) yang menjadi fokus pada 

penelitian ini. Rancangan merupakan proses yang memerinci kondisi-kondisi 

belajar. Rancangan bertujuan menciptakan startegi dan hasil yang dicapai pada 

PENGEMBANGAN  

TEORI DAN 
PRAKTIK RANCANGAN  KEGUNAAN  

EVALUASI  MANAJEMEN  
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tingkat makro, seperti program atau kurikulum; dan tingkat mikro, seperti satuan 

pengajaran dan modul. Rancangan Sistem Pembelajaran (Instructional System 

Design) merupakan prosedur tersusun yang mencakup langkah-langkah analitis, 

perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Rancangan 

Pesan (Message Design) meliputi rencana untuk memanipulasi bentuk-bentuk 

pesan yang nyata sehingga pengirim dan penerima dapat menerima pesan seperti 

yang diinginkan. Strategi Pembelajaran (Instructional Strategies) merupakan 

rincian untuk menyeleksi dan memilah kejadian dan aktifitas dalam sebuah satuan 

pengajaran. Karakteristik Siswa (Learner Characteristics) merupakan latar 

belakang siswa yang dapat mempengaruhi efektifitas proses belajar mengajar. 

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, temuan-

temuan baru mempengaruhi domain rancangan pesan. Proses pertukaran 

informasi antara pengirim dan penerima dapat dilakukan lebih efektif dan cepat. 

Kemajuan teknologi mampu menghubungkan antar informasi satu dengan lainnya 

sehingga menimbulkan rancangan interaktif. Belajar dapat dilakukan 

menggunakan media lain selain yang biasanya dilakukan secara formal di kelas. 

Contoh dari penggunaan kemajuan teknologi ini adalah internet. 

Writing dalam penelitian ini dipandang sebagai bentuk komunikasi 

tertulis. Untuk itu, perlu dijelaskan makna komunikasi yang dijadikan dasar dalam 

pengembangan model pembelajaran ini. Komunikasi didefiniskan oleh Rogers 

(1986) sebagai suatu proses dimana partisipan menciptakan dan berbagi informasi 

antara satu dengan lainnya agar tercapai suatu saling kesepahaman. Model 
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komunikasi akan sempurna jika terjadi pemahaman antar dua belah pihak 

terhadap pesan yang disampaikan. 

Menilik dari jabaran yang disampaikan Rogers di atas, komunikasi tertulis 

dalam bahasa Inggris harus mampu dipahami oleh pembaca lain yang memiliki 

latar belakang budaya berbeda karena biasanya latar belakang budaya akan 

mempengaruhi pola pikir seseorang. Jika pesan hanya dipahami oleh mereka yang 

mempunyai kultur yang sama maka pesan tersebut belum mencapai sasaran. 

Dengan kata lain, komunikasi tertulis belum dapat tercipta. Oleh karena itu, 

diperlukan latihan menulis dengan pembaca yang mempunyai pola pikir berbeda 

dengan penulis agar informasi yang dituangkan dapat jelas maknanya. 

 

Bagan 1.7. Model Konvergen Untuk Komunikasi 

 
 

 
  A Pemanahaman Partisipan  Pemahaman Partisipan B 

Adaptasi: Everett M. Rogers (1986) ‘Communication Technology’ hal. 200. 

 

Hedge (2001) mengingatkan sebelumnya bahwa belum ada kesepakatan 

antar praktisi untuk suatu model pembelajaran menulis yang baku. Meskipun 

begitu, terdapat 3 model pembelajaran Writing yang banyak dijadikan landasan 

dalam penelitian maupun implementasi di kelas. Pertama adalah model Hayes dan 

Flower (1980); kedua adalah model Bereiter dan Scardamalia (1987); dan ketiga 

adalah model Hayes (1996). Konsep model tersebut perlu dikombinasi dengan 

teori lain guna memperoleh penyempurnaan. 

B A Saling 
Memahami 

A dan B 
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Model yang dikembangkan dalam pembelajaran Writing di Sastra Inggris 

bersumber pada ketiga model yang telah disebutkan di atas. Model pembelajaran 

tersebut diharapkan dapat mengakomodasi kondisi perkuliahan Writing di 

lapangan. Tabel 1.2. memberikan gambaran perbandingan antara ketiga model 

yang dikemukakan oleh Hedge dengan model pembelajaran yang dikembangkan. 

Penjabarannya mengacu kepada gagasan Seel dan Ritchey (1994) untuk 

menyusun suatu rancangan pembelajaran. 

 

Tabel 1.2. Perbandingan Empat Model Pembelajaran Menulis 

Rancangan 
(Design) 

Hayes & Flower Bereiter & 
Scardamalia 

Hayes Draft Model 
Pengembangan 

Sistem Pembelajaran 
(Instructional 
System Design) 
 

Pengaruh memori 
jangka panjang se-
perti topik, target 
pembaca, rencana 
penulisan. 

Perbedaan pengeta-
huan menceritakan 
(knowledge telling) 
dan pengetahuan 
mentransformasi 
(knowledge trans-
forming). Pembela-
jaran secara know-
ledge telling mau-
pun knowledge 
transforming, ter-
gantung tujuannya. 

Proses penulisan 
mencakup dua 
aspek berdasarkan 
lingkungan, yakni 
sosial dan fisik, dan 
berdasarkan 
individu. 

Pembiasaan latihan 
menulis secara man-
diri di luar kelas 
memperlancar kefa-
sihan (fluency); 
sedang latihan di 
kelas dengan input 
dosen akan menam-
bah keakuratan 
(accuracy) bahasa 
tulis. 

Pesan 
(Message Design) 
 

Berasal dari proses 
kognitif pada pe-
rencanaan, penerje-
mahan pikiran me-
lalui teks & peng-
ulangan termonitor. 

Berupa topik & 
penentu genre untuk 
menemukan bagian 
isi yang relevan. 

Diperoleh melalui 
membaca untuk 
mengevaluasi secara 
kritis. 
 

Pemahaman pesan 
dalam bahasa Ing-
gris oleh pembaca 
dari berbagai latar 
belakang budaya. 

Strategi 
Pembelajaran 
(Instructional 
Strategies) 
 

Menulis merupakan 
proses berulang & 
bersiklus. 

Menulis merupakan 
proses mental untuk 
mengingat kembali 
pengetahuan tentang 
topik, skema, jenis 

wacana. 

Menulis meliputi 
proses nterprestasi, 
refleksi, dan 
penulisan teks. 

Penguatan atas input 
dosen, koreksian 
dosen di kelas, serta 
latihan menulis 
melalui e-mail 

Karakteristik Siswa 
(Learner’s 
Characteristics) 
 

Pemberian model 
karangan, kemudian 
siswa diminta 
mengikuti model 
tersebut 

Knowledge trans-
forming, membutuh-
kan latihan yang 
cukup untuk siswa.  

Siswa mampu me-
mahami teks & 
menggunakan in-
formasi dalam teks. 

Lebih banyak waktu 
untuk mengekspre-
sikan idenya melalui 
menulis bahasa Ing-
gris. 

 

Inti dari rancangan model pengembangan pembelajaran Writing ini adalah 

sebagai berikut. Terdapat tiga aspek utama yang harus diperhatikan sebagai dasar 

pengembangan model pembelajaran ini, yaitu, (1). input dosen; (2). koreksian 
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dosen; dan (3). komunikasi tertulis melalui e-mail. Mahasiswa membutuhkan 

materi perkuliahan serta koreksian dosen sebagai penguatan untuk ketepatan 

(accuracy). Sharwood-Smith (1993), Fotos (1994), dan Ellis (2003) telah 

menjelaskan pada bab II bahwa fokus pada ketepatan sangat diperlukan ketika 

belajar bahasa asing untuk penguasaan bahasa tersebut. Komunikasi tertulis 

melalui e-mail dipergunakan sebagai penguatan untuk kefasihan (fluency) dalam 

menulis. Mahasiswa juga dapat langsung praktik menulis yang sesungguhnya 

dengan audien yang sebenarnya (otentik) seperti yang disarankan oleh Canale dan 

Swain (1980), Gray-Spencer (1984), Savignon (1991), dan Harmer (2001). Selain 

itu, mahasiswa dapat terpicu untuk mengungkapkan gagasannya sesuai dengan 

tatanan bahasa Inggris yang bisa dipahami oleh pembaca dari berbagai latar 

belakang budaya. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Terdapat 4 pertanyaan penelitian yang diformulasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi saat ini tentang model pembelajaran menulis bahasa 

Inggris, implementasi, dan evaluasi untuk mata kuliah Writing bagi 

mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP? 

2. Bagaimana rancangan model pembelajaran, implementasi, dan evaluasi 

yang dapat dikembangkan dalam pengajaran Writing untuk mahasiswa 

Sastra Inggris di Unsoed dan UMP secara lebih efektif? 

3. Bagaimana efektifitas model pembelajaran yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed 

dan UMP? 
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4. Apakah ada pengaruh penerapan rancangan model pembelajaran tersebut 

terhadap aspek-aspek lain yaitu proficiency, kosa kata, dan tata bahasa? 

 

D. Definisi Operasional 

Terdapat dua varaibel pokok yang melandasi penelitian ini, yaitu ‘Model 

Pembelajaran’, dan ‘Menulis dalam Bahasa Inggris (Writing)’. Persepsi tentang 

kedua varaibel tersebut harus dijelaskan agar muncul kesamaan konsep dalam 

penelitian ini. 

1. Model Pembelajaran 

 Suatu model dapat menimbulkan bermacam pandangan, tetapi 

kesemuanya sebenarnya akan bermuara pada konteks dimana suatu model 

tersebut diterapkan. Model merupakan suatu bentuk ideal untuk penyusunan suatu 

system standar yang diinginkan. Model pembelajaran, seperti dikemukakan 

Sukmadinata (2004:209), mempunyai makna sebagai suatu rancangan yang 

mengembangkan proses, rincian, serta penciptaan lingkungan belajar. Melalui 

kondisi ini, siswa akan mempunyai kesempatan untuk berinteraksi selama 

kegiatan sehingga dapat menyebabkan perubahan pada diri siswa tersebut. 

Sementara itu, Joyce dan Weil (2000) membuat klasifikasi model 

pembelajaran ke dalam 4 kategori yaitu: model pemrosesan informasi 

(information processing model), model personal (personal family), model sosial 

(social family), dan model perilaku (behavioural model). Tabel berikut akan 

memberikan penjelasan lebih lanjut dari model pembelajaran tersebut. 
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Tabel 1.3. Model Pembelajaran 
The Social Family The Information 

Process 
The Personal Family The Behavioural 

System Family 
1. Partners in Learning 
2. Role Playing 
3. Jurisprudential Inquiry 
4. Adaptations: 

Personality and 
Learning Styles 

 

1. Inductive Model 
2. Attaining Concepts 
3. Scientific Inquiry and 

Inquiry Training 
4. Memorization 
5. Syntetics 
6. Learning from 

Presentations 
7. The Developing 

Intelect 

1. Nondirective 
Teaching 

2. Concepts of Self 

1. Mastery 
Learning and 
Programmed 
Instruction 

2. Direct 
Instruction 

3. Learning form 
Simulations 

Sumber: Joyce and Weil (2000) 

 

Pada model sosial, pengajaran disusun dengan cara membangun 

komunitas belajar agar tercipta suatu proses pembelajaran yang bersifat 

kooperatif. Model pembelajaran ini meliputi belajar kooperatif baik secara 

berpasangan maupun kelompok, bermain peran, studi kasus, serta adaptasi 

terhadap kepribadian dan cara belajar siswa. 

Model proses informasi menekankan pada upaya untuk mendorong sifat 

dasar manusia dalam memperoleh serta menyusun serangkaian data, merasakan 

permasalahan, dan menemukan pemecahan, serta mengembangkan konsep dan 

bahasa untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Adapun model 

pembelajarannya adalah pencapaian konsep, inkuiri ilmiah dan pelatihan inkuiri, 

menghafal, sintetis, belajar dari presentasi, serta pengembangan intelektual. 

Model personal memiliki pengertian bahwa proses pembelajaran 

merupakan sesuatu perkembangan dari diri seseorang untuk mencapai hasil secara 

keseluruhan. Manusia mengembangkan kepribadian yang unik karena ia akan 

melihat dunia dari berbagai perspektif yang berasal dari pengalaman dan 
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keberadaan dirinya. Model pembelajaran personal adalah pengajaran secara tidak 

langsung, serta peningkatan rasa konsep diri. 

Model perilaku ini menekankan pada pembiasaan untuk mencapai suatu 

penguasaan. Adapun model pembelajarannya adalah penguasaan menyeluruh dan 

instruksi yang telah terprogram, instruksi langsung, serta belajar dari simulasi. 

Model pembelajaran yang dapat diadopsi dalam penelitian ini selaras 

dengan model pembelajaran proses informasi dari Joyce dan Weil (2000). Pada 

penelitian ini, mahasiswa diharapkan mampu memeproleh pengalaman dalam 

mengembangkan keterampilan menulis melalui latihan dan menerapkannya dalam 

praktik yang sebenarnya. 

Penjabaran model pembelajaran yang telah disampaikan di atas dapat 

dijadikan landasan dalam mendefiniskan pengembangan model dalam penelitian 

ini. Adapun model yang dimaksudkan adalah: Rancangan yang terdiri dari 

kerangkan konsep serta langkah-langkah yang sistematis untuk mengelola 

pengalaman belajar mahasiswa dalam mencapai target pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

2. Menulis dalam Bahasa Inggris (Writing) 

 Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi antar penulis dan 

pembacanya. Komunikasi akan merangsang keluarnya gagasan-gagasan dalam 

bentuk tulisan yang pada akhirnya dapat membantu mewujudkan ide-ide agar 

dapat dipahami oleh pembaca (Hedge, 1989:6). Untuk melakukan komunikasi, 

diperlukan adanya kesamaan pemahaan pesan antara penulis dan pembacanya 

(Rogers, 1986:45). 



 

 

37

 Proses komunikasi dapat membantu mahasiswa mengungkapkan 

gagasannya secara jelas (Leki, 1991:209). Kejelasan makna dalam belajar bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing harus diartikan sebagai kejelasan makna untuk 

pembaca secara universal. Pembaca sebagai penutur asli bahasa tersebut atau 

pembaca sebagai penutur bahasa lain yang seringkali tidak bisa memahami 

ekspresi yang diungkapkan dalam tulisan apabila tidak tepat (Ellis, 2003:21). 

 Abdulhak (2001:12) menjelaskan bahwa komunikasi merupakan suatu 

kegiatan yang bersifat konvergen. Proses perolehan informasi dilakukan melalui 

tahap pemahaman, interprestasi, pengertian, dan kegiatan di antara kedua belah 

pihak yang berkomunikasi agar tercapai suatu kesepahaman. Implikasi dari 

penjabaran uraian Abdulhak terhadap latihan komunikasi tertulis dalam bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing adalah bahwa agar tujuan komunikasi dapat tercapai 

maka diperlukan suatu pemahaman, interprestasi, serta pengertian terhadap pesan 

dari penulis kepada pihak lain sebagai pembaca. 

Blanchard dan Root (1997:12) mendukung gagasan tentang perlunya 

latihan menulis dengan mitra yang tidak memiliki bahasa pertama yang sama. 

Untuk melakukan komunikasi tertulis dengan pembaca dari negara lain bukanlah 

hal yang sulit. Dewasa ini, terdapat media yang dapat dipergunakan untuk itu 

yaitu melalui electronic mail atau e-mail. Melalui internet, seseorang dapat 

melakukan komunikasi dengan orang lain di berbagai tempat di dunia (Geisert 

dan Futrell, 1995:12). 

Seseorang tidak perlu memiliki fasilitas internet sendiri untuk 

berkomunikasi. Di Indonesia sekarang ini, telah menjamur layanan internet. 



 

 

38

Banyak sekali warung internet (warnet) yang sebagai layanan kepada masyarakat 

umum untuk menggunakan internet. Biaya penggunaan layanan ini juga relatif 

terjangkau oleh sebagian besar masyarakat kita (Irawati dan Prabowo, 2005). 

Penggunaan e-mail serta pencarian informasi melalui internet merupakan 

salah satu upaya pengembangan keterampilan menulis yang dilakukan sendiri 

oleh mahasiswa. Komunikasi dengan pihak lain dalam bahasa Inggris 

menggunakan e-mail menjadi pendukung bagi mahasiswa untuk latihan menulis. 

Terdapat keuntungan penggunaan internet ini. Pertama adalah membantu 

mengatasi keterbatasan waktu untuk praktik menulis di kelas. Kedua adalah 

mahasiswa langsung menggunakan media yang otentik yaitu korespondensi, 

dalam latihan menulis. Hal ini sesuai dengan prinsip pengajaran bahasa asing 

menggunakan metode komunikatif. Ketiga adalah merangsang penggunaan 

komputer bagi mahasiswa yang sebenarnya juga diperlukan untuk persiapan kerja 

nantinya (Knapp dan Glenn, 1996:35). Di PT, seringkali tidak diberikan mata 

kuliah penguasaan komputer secara khusus. Dengan demikian, internet dapat 

menjadi hidden curriculum untuk mahasiswa dalam penguasaan keterampilan 

untuk pengoperasian komputer (Print, 1993:9). Keempat adalah untuk membuka 

wawasan pengetahuan mahasiswa terhadap kemajuan informasi dengan 

memperoleh sumber-sumber selain dari dosen dan referensi yang ada di 

perpustakaan kampus (Felix, 1998:31). 

Pemanfaatan internet dapat menambah latihan menulis sebagai bagian dari 

proses pembelajaran di luar kelas. Meskipun begitu, koreksi untuk mata kuliah 

menulis dari dosen juga diperlukan selama proses pembelajaran. Hasil-hasil 
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penelitian, misalnya yang dilakukan oleh Semke (1984), Sharwood-Smith (1993), 

dan Fotos (1994), mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

pemberian koreksi untuk pembelajaran menulis bahasa asing terhadap 

peningkatan kemampuan berbahasa peserta didik. Koreksi dapat memberi 

penguatan terhadap aspek kebahasaan yang salah agar tidak dipergunakan lagi. 

Dalam pengajaran menulis, dosen dapat mengoreksi tulisan mahasiswa 

secara efektif pada batas-batas tertentu. Apabila jumlah mahasiswa terlalu banyak 

maka dimungkinkan koreksi akan berlangsung lama sehingga tidak dapat 

mengejar antara waktu untuk pengumpulan tulisan, pengoreksian, pengembalian, 

serta penulisan ulang. Akibatnya, proses koreksi yang seharusnya dapat 

membantu peningkatan keterampilan mahasiswa, tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Kemungkinan lain dari banyaknya jumlah tulisan yang dikoreksi adalah 

dosen hanya akan mampu mengoreksi kesalahan-kesalahan secara umum. 

Biasanya, kesalahan yang nampak dengan jelas adalah dalam bentuk tata bahasa 

dan tata penulisan. Padahal, komponen menulis bukan hanya dalam surface errors 

(kesalahan bentuk bahasa saja), melainkan juga dalam deep errors (kesalahan 

mendalam) seperti pengungkapan pemilihahan kosa kata yang tepat, kalimat yang 

efektif, serta koherensi antar kalimat serta antar paragraf (Dheram, 2003:48). 

Melihat keterbatasan yang diungkapkan di atas, maka koreksi dosen secara 

efektif tidak dapat diandalkan sebagai satu-satunya sumber masukan dalam proses 

pembelajaran menulis bahasa Inggris. Apalagi mengingat adanya berbagai 

keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnya seperti waktu dan jumlah siswa. 
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Oleh karena itu, diperlukan aspek penguat lain yang mendukung koreksian dosen. 

Mahasiswa harus aktif mengembangkan keterampilan menulisnya di luar kelas. 

Mereka tidak boleh hanya bergantung kepada pemberian input dosen saja. 

Dari uraian di atas, definisi operasional untuk menulis dalam bahasa 

Inggris pada penelitian ini adalah: Pertukaran informasi secara tertulis dengan 

mitra yang tidak memiliki bahasa pertama yang sama agar tercipta 

komunikasi di antara kedua belah pihak sehingga memicu penggunaan 

bahasa Inggris secara benar. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu model pembelajaran menulis 

bahasa Inggris dalam mata kuliah Writing yang efektif untuk mahasiswa 

Sastra Inggris di Unsoed dan UMP. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui dan menggambarkan model pembelajaran mata kuliah 

Writing untuk mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP. 

b. Menemukan model pembelajaran yang sesuai untuk mata kuliah 

Writing bagi mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP. 

c. Menemukan rancangan model implementasi dalam pengajaran mata 

kuliah Writing untuk mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP 

secara efektif. 
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d. Mengetahui hasil kemampuan menulis yang dicapai mahasiswa di 

Unsoed dan UMP berdasarkan penerapan model pembelajaran Writing 

yang dikembangkan. 

e. Mengetahui efektifitas model pembelajaran yang dikembangkan. 

f. Mengetahui hasil yang dicapai mahasiswa di Unsoed dan UMP 

terhadap aspek-aspek lain menggunakan model pembelajaran Writing 

yang dikembangkan, yaitu proficiency, kosa kata, dan tata bahasa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini dapat dipisahkan menjadi dua bagian yaitu 

manfaat secara teoritis dan secara praktis. Manfaat teoritis lebih ditujukan bagi 

pengembangan bidang keilmuan; sedangkan manfaat praktis adalah manfaat 

langsung yang dapat diperoleh oleh praktisi yang berkeinginan menerapkan hasil 

temuan penelitian ini. 

1.  Manfaat Teoretis 

a. Memberikan konstribusi dalam teori pengajaran bahasa Inggris di PT, 

terutama dalam pengajaran mata kuliah Writing. 

b. Memberikan fakta baru terhadap hasil temuan penelitian-penelitian 

serupa yang telah dilaksanakan sebelumnya, khususnya pengajaran 

mata kuliah Writing di PT di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan alternatif model pengajaran mata kuliah Writing di PT 

bagi dsoen serta membuka wawasan dosen di PT tentang perlunya 



 

 

42

pemikiran untuk memperbaiki kondisi pengajaran mata kuliah Writing, 

khususnya bagi mahasiswa Sastra Inggris. 

b. Memberikan tantangan bagi pihak lain yang tertarik untuk lebih 

mendalami bidang kajian yang diteliti. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 Terdapat 5 (lima) hipotesis kerja yang akan dibuktikan dalam penelitian 

ini. Adapun rumusan hipotesis tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran mata kuliah Writing yang selama ini diterapkan untuk 

mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP bersifat teacher-centred, 

sehingga mahasiswa banyak bergantung kepada dosen selama proses 

pembelajaran Writing. 

2. H1 adalah adanya pengaruh peningkatan kompetensi menulis dalam bahasa 

Inggris dari mahasiswa Sastra Inggris Unsoed terhadap penerapan 

pengembangan model pembelajaran mata kuliah Writing melalui 

perhitungan hasil pre dan post test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol; serta perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kontrol. 

3. H2 adalah adanya pengaruh peningkatan kompetensi menulis dalam bahasa 

Inggris dari mahasiswa Sastra Inggris UMP terhadap penerapan 

pengembangan model pembelajaran mata kuliah Writing melalui 

perhitungan hasil pre dan post test pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol; serta perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kontrol. 
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4. H3 adalah adanya efektifitas peningkatan kompetensi menulis dalam 

bahasa Inggris dari mahasiswa di Unsoed maupun UMP berdasarkan 

penerapan pengembangan model pembelajaran mata kuliah Writing untuk 

kelas kontrol dan eksperimen, serta kelompok gabungan kelas kontrol dan 

eksperimen di kedua universitas tersebut. 

5. H4 adalah adanya pengaruh penerapan pengembangan model pembelajaran 

mata kuliah Writing terhadap penguasaan bahasa Inggris mahasiswa di 

Unsoed maupun UMP dalam aspek: profisiensi, kosa kata, dan tata bahasa 

untuk kelas kontrol dan eksperimen, serta kelompok gabungan kelas 

kontrol dan eksperimen di kedua universitas tersebut. 

 


